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ABSTRACT  

 

 

HIZRAWATI YAHYA.   T3119106.  THE ANALYSIS OF STUDENT 

SENTIMENT TOWARDS COURSES AT THE FACULTY OF COMPUTER 

SCIENCE OF UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO USING TF.IDF  

WEIGHTING  

 

Student satisfaction with the courses taught by lecturers is a problem in a 

university. Universitas Ichsan Gorontalo implements online questionnaire filling 

as a student assessment to assess a lecturer's performance on the courses 

concerned. At Universitas Ichsan Gorontalo, especially the Faculty of Computer 

Science, filling out questionnaires is implemented. It is mandatory for all students 

in the Faculty of Computer Science as one of the requirements for accessing 

grades in the final exam and taking courses in the following semester. Student 

assessment during learning in each course is said to be important to improve the 

learning process. Therefore, this study aims to determine the level of student 

satisfaction with the course through lecturer performance. In this study, sentiment 

analysis is carried out using Term Frequency-Inverse Document Frequency 

(TF.IDF) weighting and looking at the level of similarity between documents 

(comments) using Cosine Similarity. The results of this study indicate the level of 

student satisfaction with courses through the results of lecturer performance. Of 

1,010 data, there are 942 preprocessing results with 423 positive sentiments, 293 

neutral sentiments, and 226 negative sentiments. The results of TF.IDF obtains an 

accuracy of 85.7%. 

 

Keywords: courses, sentiment analysis, TF.IDF, Cosine Similarity  
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ABSTRAK 

 

 

HIZRAWATI YAHYA.  T3119106. ANALISIS SENTIMEN MAHASISWA 

TERHADAP MATA KULIAH DI FAKULTAS ILMU KOMPUTER 

UNVERSITAS ICHSAN GORONTALO MENGGUNAKAN  

PEMBOBOTAN TF.IDF  

 

Kepuasan mahasiswa terhadap mata kuliah yang diajarkan dosen ialah suatu hal 

dalam sebuah perguruan tinggi. Universitas Ichsan Gorontalo menjadi salah satu 

yang menerapkan pengisian kuesioner secara online sebagai penilaian mahasiswa 

untuk menilai suatu kinerja dosen terhadap mata kuliah yang bersangkutan. Di 

Universitas Ichsan Gorontalo khususnya Fakultas Ilmu Komputer telah 

menerapkan pengisian kuesioner, hal ini diterapkan wajib untuk seluruh 

mahasiswa di fakultas ilmu komputer sebagai salah satu syarat mengakses nilai di 

ujian akhir dan mengontrak mata kuliah di semester berikutnya. Penilaian 

mahasiswa selama pembelajaran di setiap mata kuliah dikatakan penting agar 

dapat meningkatkan proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

agar dapat mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa terhadap mata kuliah melalui 

kinerja dosen. Pada penelitian ini dilakukan dengan analisis sentimen 

menggunakan pembobotan Term Frequency-Inverse Document Frequency 

(TF.IDF) dan melihat tingkat kemiripan antar dokumen (komentar) menggunakan 

Cosine Similarity. Hasil penelitian ini tujuannya untuk melihat tingkat kepuasan 

dari mahasiswa terhadap mata kuliah melalui hasil kinerja dosen dari 1.010 data 

terdapat 942 hasil preprocessing dengan terdapat 423 sentimen positif, 293 

sentimen netral dan 226 sentimen negatif. Hasil dari TF.IDF yang didapatkan 

akurasi sebesar 85,7%. 

 

Kata kunci: mata kuliah, analisis sentimen, TF.IDF, Cosine Similarity  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Institut seperti perguruan tinggi di Indonesia sudah memasuki era dimana 

saling bersaing baik dari kondisi fasilitas hingga kualitas sumber daya 

manusiayang berkompoten, maka hal tersebut merupakan salah satu peran dan 

tanggung jawab dari seorang dosen agar menciptakan mahasiswa yang kompoten 

[1]. Pembelajaran yang ada perguruan tinggi ditugaskan kepada dosen dengan 

tujuan memberikan lulusan yang berkompoten dan berkualitas [2]. Dosen menjadi 

salah satu yang berperan dalam kegiatan belajar mengajar serta berkaitan dengan 

mahasiswa. Dosen senantiasa diharuskan meningkatkan pengetahuan dan proses 

mengajar lebih efisien dan efektif agar ilmu yang diberikan dapat diterima dengan 

baik oleh mahasiswa [3]. Adanya mahasiswa dapat menilai dosen sehingga 

perguruan tinggi dapat menilai kinerja dosen melalui pengisian kotak saran 

mahasiswa terhadap dosen pada setiap mata kuliah. Hal ini menjadi bagian dari 

penilaian di perguruan tinggi untuk mengetahui evaluasi pembelajaran terhadap 

dosen melalui tingkat kepuasan mahasiswa ke dalam aspek penilaian.  

Dengan adanya penilaian mahasiswa khususnya mahasiswa di Universitas 

Ichsan Gorontalo yang merupakan salah satu lembaga perguruan tinggi swasta 

menerapkan suatu penilaian dengan pengisian kuesioner untuk kotak saran [4], 

sebagai penilaianmata kuliah terhadap kinerja dosen dan fasilitas kampus. Dengan 

adanya pengisian kotak saran untuk tingkat kepuasan pihak kampus dapat 

mengumpulkan opini mahasiswa melalui pengisian kuesioner kotak saran [1]. 

Pada setiap akhir semester mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo melakukan 

pengisian kotak saran terhadap suatu penilaian baik dari proses belajar terhadap 

mata kuliah dan sarana prasarana kampus [4]. Kuesioner ini diisi mahasiswa 

secara online yang terdiri dari data tingkat kepuasan hingga disimpulkan melalui 

pengisian kotak saran terhadap mata kuliah dosen yang bersangkutan [3]. Di 

Univerasitas Ichsan Gorontalo khususnya di Fakultas Ilmu Komputer menerapkan 

pengisian kuesioner secara online kepada mahasiswa ialah menjadi syarat utama 
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untuk mengakses nilai di akhir semester serta syarat untuk mengontrak semester 

berikutnya.  

Pengisian kuesioner untuk mahasiswa di fakultas ilmu komputer Unversitas 

Ichsan Gorontalo umumnya berisikan tingkat kepuasan serta pengisian kotak 

saran baik positif maupun negatif yang menjadi alasan utama digunakan sebuah 

penyedia layanan [5]. Hal ini diadakan untuk menjadi bahan penelitian untuk 

mengetahui kepuasan mahasiswa melalui kotak saran di fakultas ilmu komputer 

terhadap mata kuliah sebagai penilaian untukkinerja dosen yang menjadi salah 

satu sumber data untuk analisis sentimen hasil evaluasi dengan menggunakan data 

yang diperoleh. 

Pada penelitian ini hanya menggunakan data hasil dari komentar pada kotak 

saran mahasiswa di fakultas ilmu komputer terdiri dari komentar-komentar yang 

secara acak. Tujuan peneliti ini menggunakan data pengisian kotak saran ialah 

melihat mata kuliah mana yang paling banyak disukai mahasiswa dalam proses 

pembelajaran apakah mahasiswa menerima dengan baik sehingga hal ini dapat 

dilihat dari suatu kinerja dosen dari mata kuliah tersebut. Untuk saat ini data 

kuesioner yang diisi oleh mahasiswa melalui kotak saran yang terkumpul belum 

seberapa maksimal dan efektif diketahui hasil dari tingkat kepuasan mahasiswa 

terhadap mata kuliah dosen yang secara acak terdiri dari komentar positif, negatif 

maupun ambigu yang bersifat ganda. Dengan data yang diperoleh dari hasil 

pengisian kotak saran mahasiswa maka peneliti menguji coba menggunakan 

metode perhitungan TF.IDF dengan teknik analisis sentimen untuk 

mengklasifikasi suatu data dari kotak saran dengan tujuan menilai serta 

meningkatkan proses pembelajaran agar lebih efektif.   

Terdapat hal yang dilakukan untuk mengetahui hasil dengan cara 

mengklasifikasi secara manual tetapi hal tersebut bias saja memakan waktu. 

Klasifikasi merupakan proses dimana melakukan pengelompokan suatu kelas 

berbeda menjadi satu kelas yang sama dengan suatu kesamaan. Tugas dari 

klasifikasi berupa 1). Membentuk suatu model memori yang akan menyimpan 

prototipe, 2). Menggunkan model untuk klasifikasi yang telah dibentuk untuk 

sebuah objek data lain sehingga dapat mengetahui suatu kelas objek [1]. Terdapat 
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suatu solusi untuk mempercepat dalam mengetahui hasil secara otomatis ialah 

dengan melakukan evaluasi analisis sentimen agar mempermudah mengetahui 

hasil kotak saran pada tingkat kepuasan mahasiswa terhadap mata kuliah. 

Analisis sentimen ialah fokus pada seseorang yang memberikan pendapat 

secara sentiment baik dari positif dan negative yang berkaitan dengan pengolahan 

kata tertentu dan menjadi salah satu proses memperoleh hasil sentimen di fakultas 

ilmu komputer yang diklasifikasi menggunakan metode TF.IDF (Term 

Frequency-Inverse Document Frequency) [6]. Analisis sentimen bertugas untuk 

mengelompokkan teks dalam dokumen baik dari kalimat sehingga dari tanggapan 

ini dapat diklasifikasikan dalam aspek positif ataupun negatif dengan metode 

TF.IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) [1]. 

TF.IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) digunakan untuk 

mengklasifikasi suatu tanggapan/opini yang bersifat positif ataupun negatif [1]. 

Keuntungan dari penggunaan metode TF.IDF (Term Frequency-Inverse 

Document Frequency) ialah metode klasifikasi sederhana yang digunakan dalam 

ringkasan sehingga mempermudah menghitung  kesamaan kata yang sering 

digunakan. Metode TF.IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) ini 

menghitung nilai tf  dan idf  antar kata yang sering muncul [7]. Sehingga hasil dari 

pembobotan kata menggunakan TF.IDF diperoleh dari hasil perkalian tf  dan idf. 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah data dari pengisian kotak 

saran mahasiswa di fakultas ilmu komputer dengan berbahasa Indonesia dalam 

pembobotan kata menggunakan metode TF.IDF (Term Frequency-Inverse 

Document Frequency) [8]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dengan judul Analisis Sentimen Pada 

Data Kuesioner Evaluasi Dosen Oleh Mahasiswa Menggunakan Algortima 

Support Vector Machnie[3] menghasilkan 1140 komentar positif, 84 negatif dan 

395 netral dengan nilai akurasi 75%. Peneliti selanjutnya, [8] tentang Analisis 

Sentimen Penggunaan Twetter Terhadap Polemik Pesepakbolaan Indonesia 

Menggunakan Pembobotan TF.IDF dan K-Nearest Neighbor dari 2.000 data tweet 

menghasilkan 790 tweet positif dan 1.210 tweet negatif dengan penggunaan 

metode KNN dan TF.IDF menghasilkan nilai akurasi sebesar 79,99%. Dan 
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penelitian[5], tentang Analisis Sentimen Kepuasan Pelanggan Pada Penyedia 

Layanan Pengantaran Makanan dari 1.000 data tweet yang diperoleh 

menghasilkan 343 tweet positif, 176 tweet negatif dan 481 tweet netral. Kemudian 

memperolehnilai akurasi sebesar 86%. Berdasarkan uraian diatas disimpulkan 

analisis sentimen dengan menggunakan metode klasifikasi TF.IDF (Term 

Frequency-Inverse Document Frequency) dapat dikatakan efektif karena dari hasil 

tingkat akurasi yang dihasilkan baik sehingga metode ini membantu untuk 

mengetahui dosen dimata kuliah yang paling banyak diminati mahasiswa secara 

otomatis dan efektif sehingga tidak diperlukan lagi proses perhitungan secara 

manual dengan adanya metode klasifikasi TF.IDF (Term Frequency-Inverse 

Document Frequency).  

Pada penelitian ini, peneliti hanya berfokus untuk uji coba perhitungan 

menggunakan Algoritma TF.IDF terhadap analisis data pada teks serta 

mengetahui hasil tingkat akurasi dari algoritma TF.IDF.Tujuan dari menggunakan 

metode TF.IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) agar dapat 

mengetahui seberapa akurat metode ini digunakan untuk analisis sentimen dalam 

mengklasifikasi. Sehingga hasil akhirnya dapat diketahui jumlah komentar positif 

dan negatif terhadap mata kuliah untuk kinerja dosen dari pengisian kotak saran 

oleh mahasiswa dan mengetahui nilai akurasi dari penggunaan metode TF.IDF. 

Jadi hasil dari analisis pengolahan bertujuan mengetahui kepuasan mahasiswa 

terhadap mata kuliah yang diajarkan oleh dosen sehingga dapat dievaluasi dan 

dapat meningkatkan cara pembelajaran sehingga bisa lebih efektif lagi pada 

proses pembelajaran melalui kinerja dosen.  

Pada proses perhitungan dari algoritma TF.IDF untuk analisis data 

digunakan suatu tahapan berupa preprocessing untuk menghasilkan data yang 

secara teratur. Dalam preprocessing atau (Natural Language Preprocessing) ialah 

suatu proses dimana melakukan proses pelabelan secara otomatis dengan suatu 

teknik berupa case folding, cleansing, tokenizing, filtering stopword, hingga 

stemming dengan menggunakan tools pada phyton dengan library streamlit untuk 

memproses tahapan preprocessing dengan menggunakan Natural Language Tool 

Kit (NLTK) [9]. Pada penggunaan python untuk tahapan prepocessing NLTK 
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digunakan untuk mengolah data dalam jumlah yang banyak untuk menganalisis 

data.  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Sentimen Mahasiswa Terhadap Mata Kuliah di Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Ichsan Gorontalo Menggunakan Pembobotan 

TF.IDF” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Proses mengklasifikasi yang jika dilakukan secara manual akan memakan 

waktu dan tenaga, sehingga diperlukan suatu metode untuk mempermudah dan 

membantu proses mengklasifikasi hasilpengisian kotak saran terkait komentar 

terhadap tingkat kepuasan melalui data teks sehingga dapat memperoleh jumlah 

nilai positif dan negatif dan nilai akurasi. 

1.3. Rumusan Masalah 

Bagaimana hasil akurasi yang dihasilkan dari uji coba perhitungan 

Algoritma TF.IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) dan Cosine 

Similarity pada Analisis Sentimen terhadap tingkat kepuasan mahasiswa melalui 

data pada kotak saran untuk mata kuliah? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Memperoleh hasil akurasi yang baik dari uji coba perhitungan Algoritma 

TF.IDF Cosine Similarity dari kotak saran tingkat kepuasan mahasiswa terhadap 

mata kuliah yang paling disenangi terhadap kinerja dosen. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis : memberikan masukkan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, khususnya dibidang ilmu komputer yaitu 

berupa permutakhiran metode analisis sentimen serta uji coba metode 

TF.IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) 

2. Manfaat Praktis : sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan 

atau solusi untuk mengambil suatu keputusan dalam rangka mengambil 

suatu analisis yang akurat peneliti selanjutnya dapat memberikan suatu 
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kontribusi untuk pegembangan apabila terdapat kekurangan pada sistem 

dan metode ini pada penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Studi 

Terdapat beberapa penelitian yang sebelumnya telah dilakukan terkait 

analisis sentimen dan penggunaan metode TF.IDF (Term Frequency-Inverse 

Document Frequency), yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1 State Of The Art 

No. PENELITI JUDUL TAHUN METODE HASIL 

1 
Jeremy 

Andrew 

Septian,Tres

na Maulana 

Fahrudin, 

Aryo 

Nugroho 

[7] 

Analisis Sentimen 

Pengguna Twitter 

Terhadap Polemik 

Pesepakbolan 

Indonesia 

Menggunakan 

Pembobotan TF-

IDF dan K-

Nearest Neighbor 

2019 TF.IDF,  

K-Nearest 

Neighbor 

Dari 2.000 

data tweet 

yang 

diklasifikasi 

menghasilkan 

790 tweet 

positif dan 

1.210 tweet 

negatif. 

Dengan 

menggunakan 

metode KNN 

menghasilkan 

nilai akurasi 

sebesar 

79,99% 

 

2 Indah Nur 

Fitri Astuti, 

Irfan 

Darmawan, 

Dita 

Analisis Sentimen 

Pada Data 

Kuesioner 

Evaluasi Dosen 

Oleh Mahasiswa 

2020 Algoritma 

Support 

Vector 

Machine, 

TF.IDF 

Dari data 

yang 

diklasifikasi 

sebanyak 

2.465 
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No. PENELITI JUDUL TAHUN METODE HASIL 

Pramesti [3] (EDOM) Prodi 

Sistem Informasi 

Telkom University  

menggunakanAlgo

ritma Support 

Vector Machine 

(Term 

Frequency

-Inverse 

Document 

Frequency

),  

dihasilkan 

terdapat 

1.440 

komentar 

positif, 84 

komentar 

negatif, dan 

395 komentar 

netral. Dari 

penggunaan 

Algoritma 

SVM dan 

TF.IDF 

menghasilkan 

akurasi 

sebesar 75%. 

3 Andrew, 

Erick Dazki, 

Richardus 

Eko Indrajit 

[5] 

Analisis Sentimen 

Kepuasan 

Pelamggan Pada 

Penyedia Layanan 

Pengantaran 

Makanan 

2022 

 

Algoritma 

TF.IDF, 

SGD 

(Stocastic 

Gradiend 

Descent), 

Algoritma 

SVM 

(Support 

Vector 

Machine),

K-Nearest 

Neighbor 

Dari jumlah 

1.000 data 

tweet yang 

diperoleh 

hasil terdapat 

343 tweet 

positif, 481 

tweet negatif 

dan 176 tweet 

netral.  

Kemudian 

diklasifikasik

an dengan 
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No. PENELITI JUDUL TAHUN METODE HASIL 

metode 

TF.IDF 

menghasilkan 

nilai akurasi 

sebesar 86% . 

2.2. Tinjauan Pustaka 

2.2.1. Mata Kuliah 

Mata kuliah ialah sesuatu yang dipelajari oleh mahasiswa dan diajarkan oleh 

seorang dosen dalam perguruan tinggi. Dosen mengajarkan mata kuliah mencakup 

suatu materi pembelajaran, metode, penilaian yang mengandung unsur sikap, 

pengetahuan dan keterampilan yang menjadi salah satu aspek dalam satuan kredit 

semester (SKS) yang menjadi bahan penilaian dari dosen terhadap mahasiswa. 

Apabila mata kuliah tersebut disenangi oleh mahasiswa maka kinerja dosen dalam 

mata kuliah tersebut diterima dengan baik oleh mahasiswa [10] .  

Kinerja ialah suatu penilaian pada seseorang terkait suatu pencapaian dalam 

pekerjaan [4]. Kinerja dosen dilihat dari bagaimana mahasiswa berinteraksi 

dengan dosen tersebut dalam proses pembelajaran mata kuliah dan mahasiswa 

dapat memberikanpenilaian terhadap kinerja dosen pada mata kuliah [11]. 

Mahasiswa dapat menilai kinerja dosen pada mata kuliah tersebut melalui 

pemberian saran dalam pengisian kuesioner[12]. 

Tabel 2 Sampel Data Kuesioner Mahasiswa 

NO. 
DOSEN 

MATA 

KULIAH 
SARAN 

1.  AZWAR, M. 

Kom. 

ALGORITMA 

DAN 

STRUKTUR 

DATA 

insa Allah bisa menjadi dosen yg selalu 

baik hati #Lebih Semangat Lagi Untuk 

mengajarkan Ilmu kepada kami 

#TERBAIK #Terima kasih atas Ilmunya 

#Lebih ditingkatkan lagi dalam proses 

pembelajaran #Smoga kampus boalemo 

kembali seperti dlu Td akan bermasalah 

lagi. Dan jangan terlalu menekan 

mahasiswa #Baik jika praktek terus 
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dilakukan dlam melakukan pembelajaran 

#Semoga kedepannya hubungan antar 

dosen dan mahasiswa tetap terjaga 

#Terimah kasih #Semoga kedepannya 

lebih baik lagi #Lebih di perhatikan lagi 

mahasiswanya#Cara mengajar sudah 

baik #lebih semangat lagi untuk 

mengajar kami (mahasiswa). #tetap 

semangat mengajari kami untuk 

menuntut ilmu. #TERIMA KASIH 

#Menurut saya pemberian tugas lebih 

dtingkatkan #Semangat terus dalam 

mengajar #Tetap Semangat #Terima 

kasih #Pertahankan cara mengajarnya 

pak, saya suka cara mengajar bapak 

Terima kasih. #Kalau bisa membuat 

contoh latihan di kelas lebih sulit lagi. 

Supaya kami terbiasa dengan hal-hal 

yang sulit #Terima kasih#Lebih di 

perhatikan lagi ke aktifan mahasiswa 

#Jangan pernah bosan d 

2.  YASIN 

ARIL 

MUSTOFA, 

M.Kom 

ALGORITMA 

DAN 

STRUKTUR 

DATA 

Cara mengajar #No comen #Baik 

#Sangat baik #Baik #baik #No comen 

#Tidak ada #Cara mengajar sangat baik 

#Bapak mengajar dan memberikan 

materinya sangat baik#Lebih baik lagi 

kedepannya amin #Lebih mengenal 

mahasiswa-nya #Lebih ditingkat cara 

mengajar yang lebih baik lagi #Saya 

harap Pak Aril dapat mengajar lebih baik 

lagi dan dapat mengembangkan 

mahasiswa yang baik #bapak paling baik 

#terima kasih #Tidak ada #gaga#Baik 

#Tidak ada #Bapak sangat baik 

3.  SUHARDI 

RUSTAM, 

M.Kom 

ALGORITMA 

DAN 

STRUKTUR 

DATA 

Tdk ada #Sudah cukup baik#Saya harap 

dengan hasil kusioner ini dapat membuat 

dosen lebih semangat dan tanpa ada rasa 

bosan dalam meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa #Semoga kedepannya tetap 

memberikan yang terbaik#Lebih di 

perbanyak praktek nya dibandingkan 

materi. #Proses belajar di tingkatkan 

#Dosen mengajar lebih menyenangkan 

#Jadilah dosen yang selalu terampil dan 

tepat waktu #Tidak Ada #Y #Saran saya 

mohon untuk jam mknya masuk #Terima 



11 
 

 

kasih atas ilmu nya pak #Selalu bimbing 

kami ya pak 🙏 #Tetap dipertahankan 

#Lebih memberikan praktek #Bisa lebih 

ditingkatkan lagi pembelajarannya 

#Memuaskan #Perlu bimbingan coding 

#-#Tidak ada #sudah baik #Lebih di 

tingkatkan lagi cara mengajarnya#Lebih 

sering memberikan prakter , karna 

sebagian mahasiawa masih ada yang 

belum, bisa mengerjakan tugas, seperti 

coding .#Lebih detail memperluas 

wawasan mahasiswa #jangan terlalu 

cepat menjelaskan dalam pembelajaran 

#The best #Alhamdulilah baik #Lebih 

sering memberikan praktek #Saran saya 

sebaiknya mahasiswa lebih dikontro 

Sumber : Siakun Universitas Ichsan Gorontalo, 2020/2021 Ganjil 

2.2.2. Data Mining 

Data mining ialah proses mengerjakan suatu teknik dalam menganalisis 

suatu pola yang diinginkan untuk membantu suatu pengambilan keputusan yang 

dikhususkan pada pencarian pola data yang diinginkan dan dapat dimengerti 

dalam pengambilan keputusan yang ingin dikenali [13]. Data mining juga dapat 

menganalisa data yang kemudian dipelajari agar teliti apabila menggunakan suatu 

perangkat keputusan lain[14] . 

2.2.3. Text Mining 

Text mining disebut juga text dari Data Mining yang secara umum mengacu 

pada suatu proses ekstrasi [7]. Text mining merupakan suatu proses agar 

menghasilkan informasi teks yang didapatkan dengan pola dan tren dalam pola 

statistik. Text mining termasuk pembobotan kata dengan tujuan member nilai 

bobot untuk term yang ada pada suatu dokumen[14]. Text mining juga termasuk 

dalam proses dimana melakukan pencarian suatu informasi dalam sebuah teks 

dengan jumlah besar. 
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2.2.4. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen ini adalah suatu bidang untuk menganalisis pendapat 

orang terhadap entitas seperti layanan, organisasi, peristiwa hingga suatu topik 

yang berisikan kritikan ataupun saran [8].  

Analisis sentimen/Opinion mining ialah proses dimana mengolah dan 

mengekstrak data dengan otomatis agar memperoleh suatu informasi sentimen 

yang terdapat kalimat opini[15]. Analisis sentimen ialah menganalisis, mengolah, 

memahami serta mengekstrak data yang berisikan opini, emosi pada suatu objek 

baik dari komentar, saran dan ulasan terkait masalah yang akan diteliti dengan 

tujuan mengetahui opini tersebut bernilai positif, negatif ataupun netral [16]. 

2.2.5. Preprocessing 

Preprocessing adalah tahapan awal mengkondisikan data agar selanjutnya 

diolah pada klasifikasi [17]. Prepocessing bertujuan mengolah data teks yang 

tidak terstruktur menjadi suatu data yang terstruktur (Andriyani), [4]. Proses 

dalam menentukan fitur-fitur yang mewakili setiap kata yang ada pada data teks 

dengan text proprocessing menggunakan tools yang ada pada python dengan 

library streamlit yang merupakan bagian untuk menampilkan suatu pemodelan. 

Pada preprocesing terdapat suatu library berupa NLTK (Natural Language Tool 

Kit) ialah suatu platform yang banyak digunakan untuk membangun analisis teks 

[18]. Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam preprocessing [19]:  

a) Case Folding Ialah mengubah semua huruf menjadi sebuah huruf kecil 

(lowercase) dalam suatu kalimat. Tahapan case folding : 

Tabel 3 Proses Case Folding 

Sebelum Case Folding Sesudah Case Folding 

lebih semangat lagi untuk 

mengajar kami (mahasiswa). 

lebih semangat lagi untuk mengajar 

kami (mahasiswa). 

Saya harap Pak Aril dapat 

mengajar lebih baik lagi dan 

dapat mengembangkan 

saya harap pak aril dapat mengajar 

lebih baik lagi dan dapat 

mengembangkan mahasiswa yang 
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b) Tokenizing ialah tahap pemisahan kata pada suatu kalimat menjadi suatu 

kata biasa. Tahapan tokenizing : 

Tabel 4 Proses Tokenizing 

Sebelum Tokenizing Sesudah Tokenizing 

lebih semangat lagi 

mengajar kami mahasiswa 

[lebih], [semangat], [lagi], 

[mengajar], [kami], [mahasiswa] 

saya harap pak aril dapat 

mengajar lebih baik lagi 

dan dapat mengembangkan 

mahasiswa yang baik 

[saya], [harap], [pak], [aril], [dapat], 

[mengajar], [lebih], [lebih], [baik], 

[lagi],[dan],[dapat], 

[mengembangkan], [mahasiswa], 

[yang], [baik] 

 

jangan terlalu cepat 

menjelaskan dalam 

pembelajaran  

[jangan], [terlalu], [cepat], 

[menjelaskan],[dalam], [pembelajran] 

c) FilteringStopword 

Ialah tahap mengambil kata yang penting dari proses sebelumnya 

dan kemudian membuang kata yang dianggap tidak penting dengan 

tujuan mengurangi jumlah kata yang akan disimpan. Tahapan filtering 

stopword : 

Tabel 5 Proses Filtering Stopword 

Sebelum Filtering Stopword Sesudah Filtering Stopword 

lebih  

semangat Semangat 

lagi  

mengajar Mengajar 

mahasiswa yang baik  baik 

jangan terlalu cepat 

menjelaskan dalam 

pembelajaran 

jangan terlalu cepat menjelaskan 

dalam pembelajaran 
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Sebelum Filtering Stopword Sesudah Filtering Stopword 

kami  

mahasiswa  

saya  

harap  

pak  

aril  

dapat  

mengajar  

lebih Lebih 

baik Baik 

lagi  

dan  

dapat  

mengembangkan Mengembangkan 

mahasiswa  

yang  

baik  

jangan Jangan 

terlalu  

cepat Cepat 

menjelaskan Menjelaskan 

dalam  

pembelajaran Pembelajaran 

d) Stemming 

Ialah mengubah semua kata menjadi suatu kata dasar dengan 

menghilangkan kata yang berimbuhan. Tahapan stemming : 
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Tabel 6 Proses Stemming 

Sebelum Stemming Sesudah Stemming 

semangat Semangat 

mengajar Ajar 

lebih Lebih 

baik Baik 

mengembangkan Kembang 

jangan Jangan 

cepat Cepat 

menjelaskan Jelas 

pembelajaran Belajar 

2.2.6. Algoritma TF.IDF 

Dari data yang sudah melalui tahap preprocessing telah dalam bentuk 

numerik yang diubah dengan menggunakan metode TF.IDF (Term Frequency-

Inverse Document Frequency) ini[14]. 

Apabila semakin besar nilai perhitungan bobot yang diperoleh, maka 

semakin besar tingkat kemiripan setiap kata terhadap dokumen. Jadi bobot kata 

yang paling besar ialah data3 yaitu “jangan terlalu cepat menjelaskan dalam 

pembelajaran.” 

Algoritma TF.IDF ialah suatu metode yang termasuk dalam bidang 

information retrieval paling sederhana untuk menghitung bobot kemunculan kata 

dalam dokumen dan memperhatikan suatu kemunculan term pada kumpulan 

dokumen [19].  

Metode TF.IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) digunakan 

agar dapat menilai TF.IDF membutuhkan sebuah nilai 𝑖𝑑𝑓𝑡yang diperoleh dengan 

Persamaan 1 :  

𝒊𝒅𝒇𝒕 = 𝐥𝐨𝐠⁡(
𝒏

𝒅𝒇𝒊
) 

(1) 

Persamaan 2 : 

𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿𝒊𝒅𝒇𝒕 

(2) 
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Ket  :  

 N = Jumlah yang akan diuji dalam dokumen 

 𝑑𝑓𝑡 = Jumlah term (t) yang terdapat dalam dokumen 

 W = Bobot suatu term pada dokumen 

 TF = Banyak term yang sering muncul pada dokumen 

 d = dokumen ke-d 

 t = kata kunci pada kata ke-t 

 v = hasil dari TF.IDF dari setiap dokumen 

Setelah semua kata yang diambil dari proses preprocessing, maka selanjutnya 

dilakukan perhitungan TF.IDF dengan menggunakan persamaan (1) dan (2) 

seperti : 

Tabel 2.1 Perhitungan  TF.IDF 

Term 

Tf 

df 
Idf 

𝟏 ÷ df 

𝑻𝒇⁡ × 𝑰𝒅𝒇 

Data 

 1 

Data 

 2 

Data 

3 

Data  

1 

Data  

2 

Data  

3 

semangat 1 0 0 1 1 1 0 0 

mengajar 1 0 0 1 1 1 0 0 

lebih 1 1 0 2 0,5 0,5 0,5 0 

baik 0 1 0 1 1 0 1 0 

mengembangkan 0 1 0 1 1 0 1 0 

jangan 0 0 1 1 1 0 1 1 

cepat 0 0 1 1 1 0 0 1 

menjelaskan 0 0 1 1 1 0 0 1 

pembelajaran 0 0 1 1 1 0 0 1 

2.2.7. Cosine Similarity 

Cosine similarity merupakan suatu model vektor dari bobot tf.idf yang 

gunanya untuk menempatkan suatu nilai numerik pada dokumen agar dapat 

dihitung seberapa dekat nilai antar dokumen yang artinya menghitung tingkat 

kemiripan antar dokumen dengan menggunakan fungsi  mengukur kemiripan 
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(similarity measure). Apabila hasil dari fungsi semakin besar maka, kemiripan 

dari dokumen tersebut semakin mirip [20]. 

Dalam proses pengukuran tersebut untuk mengetahui hasil dengan 

menggunakan rumus dibawah ini : 

Persamaan 3 : 𝑪𝒐𝒔 ∝= 
𝑨⁡.𝑩

|𝑨||𝑩|
= 

∑ =𝟏⁡𝑨𝒊⁡×⁡⁡𝑩𝒊𝒏
𝒊

√∑ =𝟏⁡(𝑨𝒊)𝟐𝒏
𝒊 ⁡𝒙⁡√∑ =𝟏⁡(𝑩𝒊)𝟐𝒏

𝒊

 

Ket : 

A = Vektor A, yang akan dibandingkan kemiripan 

B = Vektor B, yang akan dibandingkan kemiripan 

A*B = dot product antara vektor A dan vektor B 

|A| = panjang vektor A 

|B|=       panjang vektor B 

   |A||B| = cross product antara |A|⁡dan⁡|B| 

(3) 

2.2.8. Confussion Matrix 

Confussion matrix adalah proses pengukuran untuk mengetahui hasil 

parameter dari metode dibawah ini[14]: 

a) Accuracy  

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ⁡𝑑𝑎𝑡𝑎⁡𝑦𝑎𝑛𝑔⁡𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖⁡𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ⁡𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ⁡𝑑𝑎𝑡𝑎⁡𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖
⁡× 100% 

(4) 

b) Precision  

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑜𝑛⁡𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 + 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛⁡𝑁𝑒𝑡𝑟𝑎𝑙 + 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑠𝑖𝑜𝑛⁡𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ⁡𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ⁡𝑑𝑎𝑡𝑎⁡𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖
⁡× 100% 

 (5) 

c) Recall  

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 + 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛⁡𝑁𝑒𝑡𝑟𝑎𝑙 + 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ⁡𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ⁡𝑑𝑎𝑡𝑎⁡𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖
⁡× 100% 

 (6) 
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Pada confussion matrix terdapat empat kombinasi yang digunakan untuk 

pengukuran dari berupa hasil proses klasifikasi berupa tabel berikut [19] : 

Tabel 2.7 Visualisasi Confusion Matrix 

# 
PREDISKI 

Positif Negatif 

REALITA 
TF TP 

FN FP 

Ket : 

TN (True Negatif) ialah jumlah komentar negatif pada dokumen yang 

sudah benar dilabeli classifier 

TP (True Positif) ialah jumlah komentar positif pada dokumen yang 

sudah benar dilabeli classifier 

FN (False Negatif) ialah jumlah komentar negatif pada dokumen yang 

sudah benardilabeli classifier 

FP (False Positif) ialah jumlah komentar positif pada dokumen yang 

sudah benar dilabeli classifier  

Confussion matrix dilakukan setelah data diuji untuk evaluasi agar mengukur 

tingkat akurasi dengan menggunakan persamaan (4) [16]. 
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2.3. Kerangka Pikir 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu,  dan Lokasi Penelitian 

Dilihat pada penjelasan sebelumnya mengenai analisis sentimennya, pada 

penelitian ini ialah suatu penelitian yang berfokus pada analisis sentimen dalam 

menerapkan metode agar memberikan sebuah solusi dalam suatu permasalahan 

agar dapat mempermudah. Dilihat dari informasi yang diolah, penelitian ini ialah 

suatu penelitian yang bersifat kuantitatif ialah dengan menguji coba metode atau 

teori yang digunakan jika dilihat dari data yang akan diperoleh.  

Dipandang dari penelitian ini menggunakan suatu penelitian dengan tujuan 

menemukan jawaban melalui percobaan penelitian kuantitatif. Subjek yang 

digunakan dari penelitian ini ialah analisis sentimen mahasiswa terhadap mata 

kuliah yang khususnya pada data kuesioner mahasiswa. Penelitian ini dimulai dari 

bulan Oktober sampai Februari dengan lokasi di Universitas Ichsan Gorontalo. 

3.2. Dataset 

Pada penelitian ini data yang akan digunakan ialah sebuah data hasil dari 

pengisian kotak saran mahasiswa pada Fakultas Ilmu Komputer yang diperoleh 

dari BAAK (Biro Administrasi Akademik dan Mahasiswa) ialah selaku yang 

menyediakan pengisian kuesioner kotak saran untuk penilaian mahasiswa 

terhadap kinerja dosen pada mata kuliah tersebut. Data yang diperoleh dari BAAK 

dalam bentuk fiel excel dengan total “1.011” data tanggapan mahasiswa di tahun 

2020/2021 untuk semster ganjil. Data yang diolah ialah data yang terdapat dalam 

kotak saran/tanggapan, apabila terdapat tanggapan sama yang lebih dari satu, 

maka data yang diambil hanya satu tanggapan saja untuk dataset. 
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3.3. Pemodelan 

 

 

 

Gambar 3.1 Pemodelan 

 

 

 

SELESAI 
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3.4. Preprocessing 

Selanjutnya hal yang dilakukan setelah mengumpulkan dataset, maka pada 

tahap selanjutnya ialah proses dimana melakukan tahap preprocessing data. Tahap 

preprocessing ini ialah tahap dimana mengerjakan sebelum melakukan proses 

mengklasifikasi. Di tahap ini melakukan suatu pengolahan data awal menjadi 

sebuah data yang akan diolah ke tahapan selanjutnya.  

Pada tahapan teks preprocessing ini terdapat beberapa hal yang akan 

dilakukan seperti awalnya huruf kapital diubah menjadi huruf kecil (Case 

Folding), pemisahan kalimat menjadi suatu kata (Tokenization), kemudian 

memisahkan kata yang tidak penting (Filtering Stopword), tahapan terakhir ialah 

mengubah suatu kata dasar dengan menghilangkan kata yang berimbuhan 

(Stemming) dengan menggunakan tools python. 

3.5. Pembobotan TF.IDF 

TF.IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) merupakan proses 

dimana melakukan pembobotan kata atau fitur. Maksud dari TF.IDF ialah TF 

(Term Frequency) ialah seberapa penting kata yang muncul dari tiap dokumen 

dalam sebuah dokumen. Sedangkan, IDF (Inverse Document Frequency) ialah 

suatu kata umum yang sering digunakan dalam dokumen. Tahap pembobotan 

TF.IDF ialah proses perhitungan bobot antar TF yang dikalikan dengan IDF untuk 

mengetahui seberapa sering muncul term setiap kata pada dokumen dengan proses 

perhitungan menggunakan rumus pada persamaan (1) sampai (2). 

Untuk tahap ini ialah dimana melakukan suatu klasifikasi sentimen 

menggunakan metode (Term Frequency-Inverse Document Frequency) TF.IDF. 

Metode TF.IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) ialah proses 

pemisahan data untuk klasifikan dengan menghilangkan nilai-nilai yang tidak 

penting dalam kata pada seluruh dataset [5]. 

Proses dari klasifikasi pembobotan TF.IDF  dari setiap kata bertujuan untuk 

menghitung dari setiap kata. TF.IDF ialah performa yang dapat meningkatkan 

suatu model klasifikasi teks alasannya dari setiap kata dengan bobot nilai berbeda, 

maka nilai TF.IDF dengan nilai besar bisa memberikan yang sama besar pada 

model yang diuji pada setiap data. Dari jumlah data yang diperoleh dilakukan 
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suatu pelabelan secara manual antar data tanggapan ke dalam suatu kategori 

tanggapan positif maupun negatif. Selain itu dilakukan juga pelabelan secara 

otomatis dengan tahapan preprocessing menggunakan tools phyton yang dimana 

mengubah kata berimbuhan menjadi kata dasar yang termasuk pada proses 

stemming. Apabila seluruh data selesai dilabeli, selanjutnya yang dilakukan ialah 

proses klasifikasi akan dihitung. 

3.6. Cosine Similarity 

Untuk proses perhitungan cosine similarity dilakukan ialah dengan 

mengukur tingkat kemiripan antar dokumen dengan cara memasukkan nilai term 

yang dihasilkan dari klasifikasi pembobotan TF.IDF digunakan untuk mengukur 

jarak kemiripan kata antar dokumen. Cosine similarity digunakan untuk 

mendeteksi suatu kemiripan, apabila hasil yang diperoleh dari kedua buah objek 

besar, maka hasil fungsi similarity dikatakan mirip. Hasil yang peroleh dari 

metode ini ialah seberapa persen kemiripan dari setiap data/dokumen yang ada.  

3.7. Hasil Klasifikasi 

Hasil dari klasifikasi pada penelitian ini adalah berupa seberapa akurat uji 

coba metode yang digunakan. Dari uji coba metode ini menghasilkan nilai yang 

diperoleh seperti kategori positif, negatif dan netral serta tingkat kemiripan antar 

dokumen untuk tanggapan dari kotak saran terhadap kepusan mahsisawa terhadap 

kinerja dosen pada mata kuliah. 

3.8. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini dilakukan untuk kinerja dari metode yang 

digunakan dengan mengukur seberapa baik metode yang digunakan, sehingga 

dilakukan proses perhitungan menggunakan confussion matrixgunanya menguji 

apabila metode ini akurat dengan hasil klasifikasi yang diperoleh dari metode 

yang digunakan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1.Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini ialah suatu data berupa saran dari 

satu semester dalam tahun 2020/2021 sebanyak 1.010 data. Dari data saran yang 

diperoleh berbentuk file excel diseleksi secara manual terlebih dahulu untuk 

menghilangkan data saran yang bersifat kosong yang tidak sesuai. Selanjutnya 

data yang telah diseleksi secara manual disimpan dalam database yang diperoleh 

untuk diproses pada tahapan preprocessing. Setelah dilakukan seleksi secara 

manual maka diperoleh dari jumlah sebelumnya 1.010 data, menjadi 942 data 

bersih yang akan dilakukan tahapan preprocessing dengan membuang 68 data 

yang tidak memiliki arti atau bersifat kosong. 

Berdasarkan dari hasil pengumpulan data, diperoleh data keseluruhan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data 

No. Dosen Mata Kuliah Saran 

1 
IRVAN A 

SALIHI, M.Kom 

ALGORITMA DAN 

STRUKTUR DATA 

Kalau bisa cara mengajar lebih 

dipermudah.. 

2 
IRVAN A 

SALIHI, M.Kom 

ALGORITMA DAN 

STRUKTUR DATA 

saran saya dosen harus lebih 

kocak sedikit wkwk 

3 
IRVAN A 

SALIHI, M.Kom 

ALGORITMA DAN 

STRUKTUR DATA 

Tidak ada 

..... ..... ..... ..... 

1.008 

SARLIS 

MOODUTO, 

M.Kom 

KOMUNIKASI DATA Alhamdulilah baik 

1.009 

SARLIS 

MOODUTO, 

M.Kom 

KOMUNIKASI DATA Lebih memberikan praktek 

1.010 

SARLIS 

MOODUTO, 

M.Kom 

KOMUNIKASI DATA 
Terima kasih atas ilmu nya 

pak 🙏 
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4.2.Model Usulan 

Dibawah ini ialah suatu tahapan atau model yang akan dilakukan untuk 

penelitian ini adapun tools atau alat bantu yang di gunakan adalah 

menggunakan bahasa pemrograman python dengan library streamlit untuk 

menampilkan hasil pemodelan dalam bentuk framework seperti : 

 

Gambar 4.1 Model yang di Usulkan 
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4.2.1. Pra Processing 

Tahapan praprocessing adalah tahapan dimana mengubah 

dokumen yang berupa saran menjadi suatu term adapun tahapannya adalah 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.2 Pra Precossing 

Dibawah ini ialah data saran yang telah dilabeli kelas secara manual seperti: 

Tabel 4.2 Data Saran  

No. Saran Sentimen 

1. Kalau bisa cara mengajar lebih dipermudah.. Positif 

2. saran saya dosen harus lebih kocak sedikit wkwk Netral 

3. Tidak ada Netral 

..... ............................ ..... 

940. jangan terlalu cepat dalam menjelaska materi Negatif 

941. Alhamdulilah baik Positif 

942. Lebih memberikan praktek Negatif 

943. Terima kasih atas ilmu nya pak 🙏 Positif 
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a) Case Folding ialah pengubahan huruf besar menjadi huruf kecil dengan 

secara otomatis seperti : 

Proses Case Folding 

{1: 'kalau bisa cara mengajar lebih dipermudah..', 2: 'saran saya dosen 

harus lebih kocak sedikit wkwk', 3: 'tidak ada', 4: 'tidak ada', 5: 'baik', 

6: 'seketika di jelaskan mudah paham', 7: 'harus bisa lebih baik dari 

biasanya', 8: 'terimakasih atas ilmunya', 9: 'penjelasan materi harus 

pelan-pelan', 10: 'tetap di pertahankan sistem mengajarnya', 11: 'tidak 

ada', 12: 'saran saya semoga mahasiswa bisa lebih paham', .............939: 

'jangan terlalu cepat dalam menjelaska materi', 940: 'alhamdulilah baik', 

941: 'lebih memberikan praktek', 942: 'terima kasih atas ilmu nya pak 🙏'} 

Hasil case folding menggunakan pyton dan libabry sastrwai : 

 

Gambar 4.3 Hasil Case Folding 

b) Tokenizing ialah pemisahan kalimat menjadi suatu kata dengan secara 

otomatis  seperti : 

Proses Tokenizing  

{1: ['kalau', 'bisa', 'cara', 'mengajar', 'lebih', 'dipermudah'], 2: 

['saran', 'saya', 'dosen', 'harus', 'lebih', 'kocak', 'sedikit', 'wkwk'], 

3: ['tidak', 'ada'], 4: ['tidak', 'ada'], 5: ['baik'], 6: ['seketika', 

'di', 'jelaskan', 'mudah', 'paham'], 7: ['harus', 'bisa', 'lebih', 'baik', 

'dari', 'biasanya'], 8: ['terimakasih', 'atas', 'ilmunya'], 9: 

['penjelasan', 'materi', 'harus', 'pelan', 'pelan'], 10: ['tetap', 'di', 

'pertahankan', 'sistem', 'mengajarnya'], 11: ['tidak', 'ada'], 12: 

['saran', 'saya', 'semoga', 'mahasiswa', 'bisa', 'lebih', 

'paham'],.......939: ['jangan', 'terlalu', 'cepat', 'dalam', 'menjelaska', 
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'materi'], 940: ['alhamdulilah', 'baik'], 941: ['lebih', 'memberikan', 

'praktek'], 942: ['terima', 'kasih', 'atas', 'ilmu', 'nya', 'pak']} 

Dibawah ini merupakan tampilan visualisasi dari tokenizing : 

             

Gambar 4.4 Hasil Tokenizing 

c) Number Removal ialah dimana menghapus suatu angka yang ada dalam 

dokumen tetapi, tidak menghapus suatu angkat yang menyatu dengan 

kata secara otomatis seperti : 

Proses Number Removal 

{1: ['kalau', 'bisa', 'cara', 'mengajar', 'lebih', 'dipermudah'], 2: 

['saran', 'saya', 'dosen', 'harus', 'lebih', 'kocak', 'sedikit', 'wkwk'], 

3: ['tidak', 'ada'], 4: ['tidak', 'ada'], 5: ['baik'], 6: ['seketika', 

'di', 'jelaskan', 'mudah', 'paham'], 7: ['harus', 'bisa', 'lebih', 'baik', 

'dari', 'biasanya'], 8: ['terimakasih', 'atas', 'ilmunya'], 9: 

['penjelasan', 'materi', 'harus', 'pelan', 'pelan'], 10: ['tetap', 'di', 

'pertahankan', 'sistem', 'mengajarnya'], 11: ['tidak', 'ada'], 12: 

['saran', 'saya', 'semoga', 'mahasiswa', 'bisa', 'lebih', 'paham'], 13: 

['saran', 'saya', 'mohon', 'menindak', 'tegas', 'bagi', 'mahasiswa', 'yg', 

'suka', 'terlambat', 'atau', 'yang', 'tidak', 'kerjakan', 'tugas'], 14: 

['tingkatkan', 'lagi', 'kualitas', 'dosen'], 15: ['tidak', 'ada', 'lagi', 

'saran', 'karena', 'cara', 'mengajar', 'sudah', 'bagus'], 

......................................939: ['jangan', 'terlalu', 'cepat', 

'dalam', 'menjelaska', 'materi'], 940: ['alhamdulilah', 'baik'], 941: 

['lebih', 'memberikan', 'praktek'], 942: ['terima', 'kasih', 'atas', 

'ilmu', 'nya', 'pak']} 

d) Stopword Removal ialah menyimpan suatu kata yang penting dan 

membuang kata dasar yang dianggap tidak penting oleh sistem secara 

otomatis seperti : 
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Proses Stopword Removal 
{1: ['kalau', 'cara', 'mengajar', 'lebih', 'dipermudah'], 2: ['saran', 

'dosen', 'lebih', 'kocak', 'sedikit', 'wkwk'], 3: [], 4: [], 5: ['baik'], 

6: ['seketika', 'jelaskan', 'mudah', 'paham'], 7: ['lebih', 'baik', 

'biasanya'], 8: ['terimakasih', 'atas', 'ilmunya'], 9: ['penjelasan', 

'materi', 'pelan', 'pelan'], 10: ['tetap', 'pertahankan', 'sistem', 

'mengajarnya'], 11: [], 12: ['saran', 'semoga', 'mahasiswa', 'lebih', 

'paham'],.............................935: ['sangat', 'baik'], 936: 

['kehadiran', 'lebih', 'tingkatkan'], 937: ['memberikan', 'prakter', 

'diskusi'], 938: ['utamakan', 'waktu', 'masuk', 'waktu', 'mengajar'], 939: 

['jangan', 'terlalu', 'cepat', 'menjelaska', 'materi'], 940: 

['alhamdulilah', 'baik'], 941: ['lebih', 'memberikan', 'praktek'], 942: 

['terima', 'kasih', 'atas', 'ilmu', 'nya', 'pak'] 

Dibawah ini merupakan visualisasi dari stopword/number removal : 

 

Gambar 4.5 Hasil Stopword/Number Removal 

e) Stemming ialah dimana menghilangkan kata yang berimbuhan dan 

menjadikan suatu kata dasar secara otomatis seperti : 

Proses Stemming  

{1:['kalau', 'cara', 'ajar', 'lebih', 'mudah'], 2: ['saran', 'dosen', 

'lebih', 'kocak', 'sedikit', 'wkwk'], 3: [], 4: [], 5: ['baik'], 6: 

['ketika', 'jelas', 'mudah', 'paham'], 7: ['lebih', 'baik', 'biasa'], 8: 

['terimakasih', 'atas', 'ilmu'], 9: ['jelas', 'materi', 'pelan', 'pelan'], 

10: ['tetap', 'tahan', 'sistem', 'ajar'], 11: [], 12: ['saran', 'moga', 

'mahasiswa', 'lebih', 'paham'], 13: ['saran', 'mohon', 'tindak', 'tegas', 

'mahasiswa', 'yg', 'suka', 'lambat', 'kerja', 'tugas'], 14: ['tingkat', 

'kualitas', 'dosen'], 15: ['saran', 'cara', 'ajar', 'bagus'], 16: 

['jangan', 'pernah', 'lelah', 'pak', 'hadap', 'minim', 'logika', 

'pemrograman'], 17: .......................938: ['utama', 'waktu', 'masuk', 

'waktu', 'ajar'], 939: ['jangan', 'terlalu', 'cepat', 'menjelaska', 
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'materi'], 940: ['alhamdulilah', 'baik'], 941: ['lebih', 'beri', 

'praktek'], 942: ['terima', 'kasih', 'atas', 'ilmu', 'nya', 'pak']} 

Dibawah ini merupakan visualisasi dari proses stemming : 

    

Gambar 4.6 Hasil Stemming 

Dari total data asli dari saran/komentar pengumpulan sebanyak 1.010 

data. Dengan membuang data yang bernilai kosong secara manual 

sebanyak 68 data, sehingga  total data yang digunakan pada pengujian 

ialah sebanyak 942 data. Kemudian dari data 942 dilakukan proses 

preprocessing dengan membuang data yang mengandung kata tidak 

penting atau kata dasar, sehingga menghasilkan data sebanyak 874.  

Pada tabel dibawah ini terdapat 10 data yang dipilih dari jumlah data 

942 data untuk dilakukan proses preprocessing dengan menggunakan 

suatu query seperti : 

Tabel 4.3 Hasil Pra Processing 

IDE 
Hasil Case 

Folding 
Hasil Tokenizing 

Hasil Stopword 

Removal 

Hasil 

Stemming 

D1 ‘kalau 

bisacara 

mengajar 

lebih 

dipermudah..’ 

[kalau],[bisa], 

[cara], 

[mengajar], 

[lebih], 

[dipermudah] 

['kalau', 

'cara', 

'mengajar', 

'lebih', 

'dipermudah'] 

['kalau','

cara', 

'ajar', 

'lebih', 

'mudah'] 

D2 'saran saya 

dosen harus 

['saran', 

'saya', 

['saran', 

'dosen', 

['saran','

dosen', 
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lebih kocak 

sedikit wkwk' 

'dosen', 

'harus', 

'lebih', 

'kocak', 

’sedikit', 

'wkwk'] 

'lebih', 

'kocak', 

'sedikit', 

'wkwk'] 

'lebih', 

'kocak', 

'sedikit’,

'wkwk'] 

D3 'tidak ada' ['tidak', 

'ada'] 

[ ] [ ] 

D4 'tidak ada' 
['tidak', 

'ada'] 
[ ] [ ] 

D5 'baik' ['baik'] ['baik'] ['baik'] 

D6 

'seketika di 

jelaskan 

mudah paham' 

['seketika', 

'di','jelaskan'

,'mudah','paham

'] 

['seketika', 

'jelaskan', 

'mudah', 

'paham'] 

['ketika',

'jelas', 

'mudah', 

'paham'] 

D7 

'harus bisa 

lebih baik 

dari 

biasanya' 

['harus', 

'bisa', 

'lebih', 

'baik','dari', 

'biasanya'] 

['lebih', 

'baik', 

'biasanya'] 

['lebih', 

'baik', 

'biasa'] 

D8 

'terimakasih 

atas ilmunya' 

['terimakasih',

'atas', 

'ilmunya'] 

['terimakasih

','atas', 

'ilmunya'] 

['terimaka

sih', 

'atas','il

mu'] 

D9 

'penjelasan 

materi harus 

pelan-pelan' 

['penjelasan', 

'materi', 

'harus','pelan'

,'pelan'] 

['penjelasan'

,'materi', 

'pelan', 

'pelan'] 

['jelas','

materi', 

'pelan', 

'pelan'] 

D10 

'tetap di 

pertahankan 

sistem 

mengajarnya' 

['tetap', 'di', 

'pertahankan', 

'sistem', 

'mengajarnya'] 

['tetap', 

'pertahankan'

,'sistem', 

'mengajarnya'

] 

['tetap','

tahan', 

'sistem', 

'ajar'] 

.. .. ... ... ... 

Q ‘di 

pertahankan’ 

'di', 

'pertahankan' 
'pertahankan' 'tahan' 
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Dibawah ini ialah suatu tabel hasil term yang dihasilkan dari tahapan 

preprocessing seperti : 

Tabel 4.4 Hasil Pemilihan Term 

Type Term Term yang Diperoleh 

kalau kalau kalau 

bisa bisa  

cara cara cara 

ajar ajar ajar 

lebih lebih lebih 

mudah mudah mudah 

saran saran saran 

saya saya  

dosen dosen dosen 

harus harus  

lebih   

kocak kocak kocak 

sedikit sedikit sedikit 

wkwk wkwk wkwk 

tidak tidak  

ada ada  

tidak   

ada   

baik baik baik 

ketika ketika ketika 

di di  

jelas jelas jelas 

mudah   

paham paham paham 

harus harus harus 

bisa bisa  

lebih   

baik   
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dari dari  

biasa biasa biasa 

terimakasih terimakasih terimakasih 

atas atas atas 

ilmu ilmu ilmu 

jelas   

materi materi materi 

harus   

pelan pelan pelan 

pelan   

tetap tetap tetap 

di   

tahan tahan tahan 

sistem sistem sistem 

ajar   

tahan   

.... ....... ....... 

4.2.2. Pembobotan Dokumen (TF-IDF) 

Proses TF.IDF pada penelitian ini yang di implementasikan pada bahasa 

pemrograman pyton menggunakan library sklearn atau scikit-learn. Adapaun 

prosesnya adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.7 Tahapan TF.IDF 
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4.2.2.1 Menghitung Frequency Kemunculan Kata 

Tahapan pertama yang dilakukan adalah menghitung seberapa banyak kata 

sering muncul atau digunakan mahasiswa pada setiap komentar/saran yang 

diberikan, dibawah ini adalah sebagian proses menghitung kemunculan kata pada 

TF (Term Frequency) : 

Tabel 4.5 Menghitung Kemunculan Kata  

Term 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Q 

kalau 1 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 

cara 1 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 

ajar 1 0 ... ... 0 0 0 0 0 1 0 

lebih 1 0 ... ... 0 0 1 0 0 0 0 

mudah 1 0 ... ... 0 1 0 0 0 0 0 

saran 0 1 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 

dosen 0 1 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 

kocak 0 1 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 

sedikit 0 1 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 

wkwk 0 1 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 

baik 0 0 ... ... 1 0 1 0 0 0 0 

ketika 0 0 ... ... 0 1 0 0 0 0 0 

jelas 0 0 ... ... 0 1 0 0 1 0 0 

paham 0 0 ... ... 0 1 0 0 0 0 0 

biasa 0 0 ... ... 0 1 0 0 0 0 0 

terimakasih 0 0 ... ... 0 0 0 1 0 0 0 

atas 0 0 ... ... 0 0 0 1 0 0 0 

ilmu 0 0 ... ... 0 0 0 1 0 0 0 

materi 0 0 ... ... 0 0 0 0 1 0 0 

pelan 0 0 ... ... 0 0 0 0 2 0 0 

tetap 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 1 0 

tahan 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 1 1 

sistem 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 1 0 

tahan 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 1 

4.2.2.2 Pembobotan TF.IDF 

Setelah menghitung kemunculan kata dari setiap dokumen, selanjutnya 

dilakukan proses perhitungan TF.IDF (Term Frequency-Inverse Document 

Frequency). Proses perhitungan TF.IDF ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.6 Perhitungan DF 

Term Doc (d) DF 

kalau D1 1 

cara D1 1 

ajar D1,D10 2 

lebih D1,D7 2 

mudah D1,D6 2 

saran D2 1 

dosen D2 1 

kocak D2 1 

sedikit D2 1 

wkwk D2 1 

baik D5,D7 2 

ketika D6 1 

jelas D6 2 

paham D6 1 

biasa D6 1 

terimakasih D8 1 

atas D8 1 

ilmu D8 1 

materi D9 1 

pelan D9 2 

tetap D10 1 

tahan D10,DQ 2 

sistem D10 1 

... ... ... 

tahan DQ 1 
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Dari tabel diatas adalah sebagian dari kata yang diambil dari proses 

perhitungan DF (Document Frequency) yang dimana menghitung kata yang 

muncul dari setiap dokumen. Setelah dilakukan perhitungan DF, maka dilakukan 

proses perhitungan IDF secara manual dengan menggunakan rumus dibawah ini : 

Term [kalau] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

=1,04139 

Term [cara] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

 =1,04139 

Term [ajar] : 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟐
) 

 =⁡0,74036 

Term [lebih] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟐
) 

 =0,74036 

Term [mudah] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 
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𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟐
) 

=0,74036 

Term [saran] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

=⁡1,04139 

Term [dosen] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

=⁡1,04139 

Term [kocak] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

=⁡1,04139 

Term [sedikit] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

=⁡1,04139 

Term [wkwk] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

=⁡1,04139 
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Term [baik] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟐
) 

 =⁡0,74036 

Term [ketika] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

⁡=⁡1,04139 

Term [jelas] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟐
) 

=⁡0,74036 

Term [paham] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

⁡=⁡1,04139 

Term [biasa] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

=⁡1,04139 

Term [terimakasih] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 
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=⁡1,04139 

Term [atas] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

=⁡1,04139 

Term [ilmu] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

 =⁡1,04139 

Term [materi] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

 =⁡1,04139 

Term [pelan] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟐
) 

 =⁡0,74036 

Term [tetap] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

 =1,04139 

Term [tahan] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 
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𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟐
) 

=⁡0,74036 

Term [sistem] :  

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝒏

𝒅𝒇𝒕
) 

𝑖𝑑𝑓𝑡 ⁡= 𝐥𝐨𝐠⁡ (
𝟏𝟏

𝟏
) 

 =⁡1,04139 

Selanjutnya hasil dari perhitungan IDF (Inverse Document Frequency) 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.7 Perhitungan IDF 

Term DF IDF 

kalau 1 1,04139 

Cara 1 1,04139 

Ajar 2 0,74036 

Lebih 2 0,74036 

Mudah 2 0,74036 

Saran 1 1,04139 

Dosen 1 1,04139 

Kocak 1 1,04139 

Sedikit 1 1,04139 

wkwk 1 1,04139 

baik 2 0,74036 

ketika 1 1,04139 

jelas 2 0,74036 

paham 1 1,04139 

biasa 1 1,04139 

terimakasih 1 1,04139 

atas 1 104139 
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ilmu 1 1,04139 

materi 1 1,04139 

pelan 2 0,74036 

tetap 1 1,04139 

tahan 2 0,74036 

sistem 1 1,04139 

Q 1 1,04139 

Setelah dilakukan proses perhitungan IDF (Inverse Document Frequency), 

maka dilakukan proses perhitungan selanjutnya adalah menghitung nilai TF.IDF 

dengan cara nilai TF ×IDF sehingga menghasilkan nilai TF.IDF. Dibawah ini 

ialah sebagian proses perhitungan manual dengan seperti : 

Term [kalau] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

W = 1 × 1,041 = 1,041 

 

Term [cara] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 1 × 1,041 = 1,041 

 

Term [ajar] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 2  × 0,74 = 1,48 

 

Term [lebih] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 2  × 0,74 = 1,48 

 

Term [mudah] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 2  × 0,74 = 1,48 

 

Term [saran] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 0 × 1,041 = 0 

Term [dosen] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 
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  W = 0 × 1,041 = 0 

 

Term [kocak] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 0 × 1,041 = 0 

 

Term [sedikit] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 0 × 1,041 = 0 

 

Term [wkwk] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 0 × 1,041 = 0 

 

Term [baik] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 0 × 0,74 = 0 

 

Term [ketika] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 0 × 1,041 = 0 

 

Term [jelas] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 2 × 0,74 = 1,48 

 

Term [paham] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 0 × 1,041 = 0 

 

Term [biasa] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 0 × 1,041 = 0 

 

Term [terimakasih] :  𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

   W = 0 × 1,041 = 0 

 

Term [atas] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 0 × 1,041 = 0 
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Term [ilmu] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 0 × 1,041 = 0 

 

Term [materi] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 0 × 1,041 = 0 

 

Term [pelan] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 2 × 0,74 = 1,48 

 

Term [tetap] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 0 × 1,041 = 0 

 

Term [tahan] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 2 × 0,74 = 1,48 

 

Term [sistem] : 𝑾𝒅𝒕 = 𝑻𝑭𝒅𝒕𝑿⁡𝒊𝒅𝒇𝒕 

  W = 0 × 1,041 = 0 

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat keseluruhan perhitungan dari setiap 

dokumen seperti : 

Tabel 4.8 Perhitungan TF.IDF 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 Q 

1,041 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 

1,041 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 

1,48 0 ... ... 0 0 0 0 0 1,48 0 

1,48 0 ... ... 0 0 1,48 0 0 0 0 

1,48 0 ... ... 0 1,48 0 0 0 0 0 

0 1,041 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 

0 1,041 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 

0 1,041 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 
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0 1,041 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 

0 1,041 ... ... 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 ... ... 1,48 0 1,48 0 0 0 0 

0 0 ... ... 0 1,041 0 0 0 0 0 

0 0 ... ... 0 1,48 0 0 1,48 0 0 

0 0 ... ... 0 1,041 0 0 0 0 0 

0 0 ... ... 0 1,041 0 0 0 0 0 

0 0 ... ... 0 0 0 1,041 0 0 0 

0 0 ... ... 0 0 0 1,041 0 0 0 

0 0 ... ... 0 0 0 1,041 0 0 0 

0 0 ... ... 0 0 0 0 1,041 0 0 

0 0 ... ... 0 0 0 0 1,481 0 0 

0 0 ... ... 0 0 0 0 0 1,041 0 

0 0 ... ... 0 0 0 0 0 1,48 1,48 

0 0 ... ... 0 0 0 0 0 1,041 0 

0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 1,041 

Berikut ini merupakan hasil TF-IDF dengaan bahasa pemrograman python 

menggunakan library sklearn sebagai visualisasinya : 

 

Gambar 4.8 Visualisasi TF.IDF 
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4.2.3. Perhitungan Cosine Similarity 

Setelah nilai TF.IDF diketahui maka, tahapan selanjutnya ialah proses 

perhitungan cosine similarity yang artinya menghitung kesamaan dalam 

membandingkan kemiripan antar data/dokumen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Tahapan Cosine Similarity 

Dengan menggunakan rumus seperti dibawah ini : 

 

𝑪𝒐𝒔 ∝= 
𝑨⁡.𝑩

|𝑨||𝑩|
= 

∑ =𝟏⁡𝑨𝒊⁡×⁡⁡𝑩𝒊𝒏
𝒊

√∑ =𝟏⁡(𝑨𝒊)𝟐𝒏
𝒊 ⁡𝒙⁡√∑ =𝟏⁡(𝑩𝒊)𝟐𝒏

𝒊

 

Ket : 

A = Vektor A, yang akan dibandingkan kemiripan 

B = Vektor B, yang akan dibandingkan kemiripan 

A*B = dot product antara vektor A dan vektor B 

|A| = panjang vektor A 

|B|= panjang vektor B 

   |A||B| = cross product antara |A|⁡dan⁡|B| 

 

Dibawah ini ialah suatu tahapan perhitungansecara manual 

untuk algoritma cosine similarity dengan menggunakan rumus 

diatas seperti : 

- Mengalikan nilai Q yang ditemukan dari hasil TF.IDF 

sebelumnya dengan setiap dokumen yang ada.  

 PROSES COSINE SIMILARITY 

Menghitung Perkalian 

Antara D dan Q 

Menghitung Panjang Vektor 

antara D dan Q 

- Hasil Perhitungan Similarity 

- Perengkingan Dokumen 

Penerapan Cosine Similarity 

dengan Membagi Hasil dari 

Perhitungan 
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- Selanjutnya dengan menghitung hasil perkalian masing-masing 

query, kemudian hasil jawaban dari perkalian untuk setiap 

query dijumlahkan. 

- Kemudian menghitung hasil dari perkalian vektor tiap  query 

dengan jawaban query 

- Terakhir menghitung nilai cosine similarity antara nilai vektor 

D terhadap Q dengan menggunakan rumus diatas. 

Tabel 4.9 Perhitungan Q dan D  

Term 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

kalau 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

cara 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

ajar 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

lebih 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

mudah 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

saran 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

dosen 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

kocak 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

sedikit 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

wkwk 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

baik 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

ketika 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

jelas 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

paham 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

biasa 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

terimakasih 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

atas 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

ilmu 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

materi 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 
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pelan 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

tetap 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 

tahan 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 2,190 

sistem 0 0 ... .. 0 0 0 0 0 0 

Total D0.Di 0 0 ... ... 0 0 0 0 0 2,190 

Dibawah adalah suatu proses perhitungan yang dimana untuk mengetahui 

hasil dari perhitungan akar kuadrat seperti pada tabel berikut : 

Tabel 4.10 Perhitungan Akar Kuadrat Cosine Similarity 

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 .... Q 

1,084 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 ... 0 

1,084 0 ... ... 0 0 0 0 0 0 ... 0 

2,190 0 ... ... 0 0 0 0 0 2,190 ... 0 

2,190 0 ... ... 0 0 2,190 0 0 0 ... 0 

2,190 0 ... ... 0 2,190 0 0 0 0 ... 0 

0 1,085 ... ... 0 0 0 0 0 0 ... 0 

0 1,085 ... ... 0 0 0 0 0 0 ... 0 

0 1,085 ... ... 0 0 0 0 0 0 ... 0 

0 1,085 ... ... 0 0 0 0 0 0 ... 0 

0 1,085 ... ... 0 0 0 0 0 0 ... 0 

0 0 ... ... 2,190 0 2,190 0 0 0 ... 0 

0 0 ... ... 0 1,085 0 0 0 0 ... 0 

0 0 ... ... 0 2,190 0 0 0 0 ... 0 

0 0 ... ... 0 1,085 0 0 2,190 0 ... 0 

0 0 ... ... 0 1,085 0 0 0 0 ... 0 

0 0 ... ... 0 0 0 1,084 0 0 ... 0 

0 0 ... ... 0 0 0 1,084 0 0 ... 0 

0 0 ... ... 0 0 0 1,084 0 0 ... 0 

0 0 ... ... 0 0 0 0 1,085 0 ... 0 

0 0 ... ... 0 0 0 0 2,190 0 ... 0 
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Dibawah ini ialah suatu proses perhitungan manual untuk cosine similarity  

antara Q dengan setiap dokumen untuk menentukan tingkat kemiripan seperti : 

a) Similarity  Q dengan D1 : 

Cosine similarity = D1/(Akar Kuadrat Q × Akar Kuadrat D1) 

Cosine similarity = 0/(1,479 × 2,956 ) = 0 

Presentase = 0% 

b) Similarity Q dengan D2 : 

Cosine similarity = D2/(Akar Kuadrat Q × Akar Kuadrat D2) 

Cosine similarity = 0/(1,479 × 2,329) = 0 

Presentase = 0% 

c) Cosine similarity = D3/(Akar Kuadrat Q × Akar Kuadrat D3) 

Cosine similarity = - 

Presentase = - 

d) Cosine similarity = D4/(Akar Kuadrat Q × Akar Kuadrat D4) 

Cosine similarity = - 

Presentase = - 

e) Cosine similarity = D5/(Akar Kuadrat Q × Akar Kuadrat D5) 

Cosine similarity = 0/(1,479 × 1,479 ) = 0 

Presentase = 0% 

f) Cosine similarity = D6/(Akar Kuadrat Q × Akar Kuadrat D6) 

Cosine similarity = 0/(1,479 × 2,559 ) = 0 

Presentase = 0% 

g) Cosine similarity = D7/(Akar Kuadrat Q × Akar Kuadrat D7) 

Cosine similarity = 0/(1,479 × 2,093 ) = 0 

0 0 ... ... 0 0 0 0 0 1,084 ... 0 

0 0 ... ... 0 0 0 0 0 2,190 ... 2,190 

0 0 ... ... 0 0 0 0 0 1,084 ... 0 

Total 

Kuadrat 
8,739 5,425 ... ... 2,190 6,550 4,380 3,252 5,465 6,548 ... 2,190 

Akar 

Kuadrat 
2,956 2,329 ... ... 1,479 2,559 2,092 1,083 2,337 2,558 ... 1,479 
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Presentase = 0% 

h) Cosine similarity = D8/(Akar Kuadrat Q × Akar Kuadrat D8) 

Cosine similarity = 0/(1,479 × 1,083 ) = 0 

Presentase = 0% 

i) Cosine similarity = D9/(Akar Kuadrat Q × Akar Kuadrat D9) 

Cosine similarity = 0/(1,479 × 2,337 ) = 0 

Presentase = 0% 

j) Cosine similarity = D10/(Akar Kuadrat Q × Akar Kuadrat D10) 

Cosine similarity = 0/(1,479 × 2,559 ) = 0 

Presentase = 0% 

Setelah dilakukan proses perhitungan keseluruhan cosine similarity maka 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini tingkat kemiripan dari dokumen yang ada 

antara lain : 

Tabel 4.11 Pengurutan Tingkat Kemiripan 

IDE Komentar 
Nilai 

Kemiripan 

10 Tetap di pertahankan sistem mengajarnya 0% 

1 Kalau bisa cara mengajarnya lebih 

dipermudah 

0% 

2 Sara saya dosen harus lebih kocak sedikit 

wkwk 

0% 

5 Baik 0% 

6 Seketika dijelaskan mudah paham 0% 

7 Harus bisa lebih dari biasanya 0% 

8 Terimakasih atas ilmunya 0% 

9 Penjelasan materi harus pelan-pelan 0% 

3 Tidak ada - 

4 Tidak ada - 

.. .. ... 
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Jadi, dapat dilihat dari proses perhitungan cosine similarity dari 10 

komentar yang digunakan apabila dengan menggunakan query “Di Pertahanakan”, 

maka hasilnya tidak memiliki suatu kemiripan dengan query yang dimasukkan. 
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BAB V 

HASIL EVALUASI 

5.1.Evaluasi Model 

Setelah Model Selesai dibangun maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

evaluasi terhadap model tersebut, evaluasi dilakukan dengan menggunakan Confusion 

matrix sehingga didapatkan akurasi precision dan recall terhadap data validasi. 

Adapun data validasi dalam penelitian ini terdiri dari 14 data yang di ambil 

dari dataset sebagai berikut :  

Tabel 5.1 Data Validasi 

No

. 
Komentar Sentimen 

1 Lebih di perbaiki untuk penguasaan materinya Negatif 

2 Lebih memberikan tugas dan praktek Negatif 

3 Cara mengajar sudah baik Netral 

4 Ditingkatkan proses belajar Negatif 

5 Lebih ditingkatkan diskusi nya Negatif 

6 Kehadiran lebih di tingkatkan lagi Negatif 

7 Agar bisa memberikan prakter atau diskusi Negatif 

8 Utamakan waktu masuk dan waktu mengajar Negatif 

9 

Tidak ada saran dari saya. Saya hanya mau mengucapkan TERIMA KASIH 

TELAH MENGAJARKAN KAMI DENGAN PENUH BANYAK 

KESABARAN PAK! 

Positif 

10 Sudah baik Netral 

11 
Jangan pernah lelah pak menghadapi kami yang minim akan 

logika pemrograman 
Positif 

12 
Semoga kedepannya hubungan antar dosen dan mahasiswa tetap 

terjaga 
Positif 

13 Semoga cara mengajarnya akan lebih baik dari Hari hari kemarin. Positif 

14 
Jangan pernah bosan memberikan yang terbaik kepada kami 

sebagai mahasiswa 
Positif 
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Selanjutnya data validasi tersebut di uji ke dalam model yang sudah di bangun 

dan membandingkan sentimen hasil uji dengan sentimen aktual pada data valiasi. 

Hasil pengujian dapat di lihat di tabel 5.2 sebegai berikut: 

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Model 

No Komentar Sentimen 
Hasil Uji 

Coba 

1 Lebih di perbaiki untuk penguasaan materinya Negatif Negatif 

2 Lebih memberikan tugas dan praktek Negatif Negatif 

3 Cara mengajar sudah baik Netral Positif 

4 Ditingkatkan proses belajar Negatif Negatif 

5 Lebih ditingkatkan diskusi nya Negatif Negatif 

6 Kehadiran lebih di tingkatkan lagi Negatif Negatif 

7 Agar bisa memberikan prakter atau diskusi Negatif Negatif 

8 Utamakan waktu masuk dan waktu mengajar Negatif Negatif 

9 

Tidak ada saran dari saya. Saya hanya mau mengucapkan 

TERIMA KASIH TELAH MENGAJARKAN KAMI 

DENGAN PENUH BANYAK KESABARAN PAK! 

Positif Positif 

10 Sudah baik Netral Positif 

11 Jangan pernah lelah pak menghadapi kami yang 

minim akan logika pemrograman 
Positif Positif 

12 Semoga kedepannya hubungan antar dosen dan 

mahasiswa tetap terjaga 
Positif Positf 

13 Semoga cara mengajarnya akan lebih baik dari 

Hari hari kemarin. 
Positif Positif 

14 Jangan pernah bosan memberikan yang terbaik 

kepada kami sebagai mahasiswa 
Positif Positif 
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5.1.1. Confusion Matriks 

Hasil Pengujian tersebut selanjutnya di masukkan ke dalam confusion 

mariks sebagai berikut : 

Tabel 5.3 Confusion Matrix 

 

Sentimen aktual 

Positif Netral Negatif 

Sentimen 

uji coba 

Positif a=5 b=0 c=0 

Netral d=2 e=0 F=0 

Negatif g=0 h=0 i=7 

Dari tabel confusion matriks akan didapatkan nilai Akurasi, Precion dan Recall 

1. Akurasi 

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ⁡𝑑𝑎𝑡𝑎⁡𝑦𝑎𝑛𝑔⁡𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖⁡𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ⁡𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ⁡𝑑𝑎𝑡𝑎⁡𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖
⁡× 100 

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑎 + 𝑒 + 𝑖

𝑎 + 𝑏 + 𝑐 + 𝑑 + 𝑒 + 𝑓 + 𝑔 + ℎ + 𝑖
⁡× 100 

⁡=
5 + 0 + 7

5 + 0 + 0 + 2 + 0 + 0 + 0 + 0 + 7
⁡× 100 

   ⁡⁡⁡⁡⁡⁡=
12

14
⁡× 100 

= 0,857⁡ ∗ 100 

= 85,7% 

2. Precision 

Tabel 5.4 Perhitungan Precission 

 Positif netral Negatif 

TAPI 5 0 7 

FP 2+0 0+0 0+0 

Precision 5/(2+0)=2,5 0/(0+0)=0 7/(0+0)=1 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑜𝑛⁡𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 + 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛⁡𝑁𝑒𝑡𝑟𝑎𝑙 + 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑠𝑖𝑜𝑛⁡𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ⁡𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ⁡𝑑𝑎𝑡𝑎⁡𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖
⁡× 100 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
2,5 + 0 + 1

14
⁡⁡× 100 

⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡=
3,5

14
⁡× 100 

      = 0,25 × 100 

       = 25% 
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3. Recall 

Tabel 5.5 Perhitungan Recall 

 Positif Netral Negatif 

TP 5 0 7 

FP 0+0 2+0 0+0 

Recall 5/(0+0)=1 0/(2+0)=0 7/(0+0)=1 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 + 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛⁡𝑁𝑒𝑡𝑟𝑎𝑙 + 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ⁡𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ⁡𝑑𝑎𝑡𝑎⁡𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖
⁡× 100 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
1 + 0 + 1

14
⁡× 100 

=
2

14
⁡× 100 

= 0,142⁡ × 100 

= 14,2% 

5.2.  Uji Coba Model 

 

Gambar 5.1 Model Visualisasi 

Tampilan diatas ialah sebuah visualisasi yang diakses melalui terminal pada 

pyhton untuk menampilkan antara komentar positif, negatif dan netral, proses 

preprocessing, hingga seberapa persen tingkat kemiripan komentar yang ada. 
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5.2.1. Pra Processing 

a) Dibawah ini merupakan tampilan dari visualisasi pada preprocessing untuk 

case folding yang dimana mengubah seluruh huruf kapital pada kalimat 

menjadi huruf kecil secara otomatis dengan menggunakan library streamlit : 

 

Gambar 5.2 Visualisasi Case Folding 

b) Tokenizing ialah pemisahan kalimat menjadi suatu kata setelah dilakukan 

proses case folding dengan secara otomatis untuk visualisasinya seperti : 

 

Gambar 5.3 Visualisasi Tokenizing 
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c) Number Removal ialah dimana menghapus suatu angka yang ada dalam 

dokumen tetapi, tidak menghapus suatu angkat yang menyatu dengan kata 

secara otomatis  

d) Stopword Removal ialah menyimpan suatu kata yang penting dan membuang 

kata dasar yang dianggap tidak penting oleh sistem secara otomatis untuk 

visualisasinya seperti : 

 

Gambar 5.4 Visualisasi Stopword/Number Removal 

e) Stemming ialah proses dimana menghilangkan kata yang berimbuhan dan 

menjadikan suatu kata dasar secara otomatis untuk visualisasinya : 

 

Gambar 5.5 Visualisasi Stemming 
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5.2.2. Pembobotan Dokumen (TF.IDF) 

Proses perhitungan untuk pembobotan TF.IDF dilakukan setelah tahapan 

preprocessing secara otomatis menggunakan tools pyhton untuk visualisasinya 

dalam menghitung nilai bobot keseluruhan kata yang ada pada setiap dokumen 

seperti : 

 
Gambar 5.6 Visualisasi Perhitungan TF.IDF 

5.2.3. Cosine Similarity 

Proses cosine similarity didapatkan dari proses perhitungan setelah 

didapatkan hasil perhitungan TF.IDF, maja hasil dari TF.IDF dikalikan dengan 

nilai Q dengan tujuan untuk melihat tingkat kemiripan antar data/dokumen 

(komentar) pada suatu kelas antara positif, netal, maupun negatif seperti dibawah 

ini : 

 

Gambar 5.7 Visualisasi Cosine Similarity 
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Dari gambar tersebut dapat dilihat jika komentar yang dimasukkan dapat 

dilihat komentar tersebut termasuk kedalam suatu komentar negatif. Dalam 

tampilan visualisasi ini terdapat tahapan-tahapan yang termasuk dalam memproses 

data melalui tahapan awal ialah preprocessing data dengan hasil akhir ialah berupa 

kata yang penting untuk selanjutnya dilanjutkan dalam penerapan metode dalam 

penelitian ini ialah metode TF.IDF dan Cosine Similarity.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. KESIMPULAN 

Hasil dari penggunaan metode TF.IDF dan Cosine Similarity 

menunjukkan bahwa analisis sentimen terhadap data kuesioner kinerja dosen di 

Universitas Ichsan Gorontalo lebih dominan pada sentimen positif, yang dimana 

dari total keseluruhan ialah 1.010 data kemudian dilabeli secara manual, maka 

data yang diperoleh dari pelabelan tersebut sebanyak 942 data terdapat 423 data 

termasuk dalam sentimen positif, 226 data sentimen negatif dan 293 sentimen 

netral. Komentar yang bersifat negatif tersebut dapat diperbaiki dengan cara 

meningkatkan proses pembelajaran agar kinerja dosen tersebut lebih baik lagi 

khususnya di Fakultas Ilmu Komputer Universitas Ichsan Gorontalo. Setelah 

dilakukan proses klasifikasi menggunakan algoritma Term Frequency-Inverse 

Document Frequency (TF.IDF) dan Cosine Similarity akurasi yang dihasilkan 

baik. Hal ini dilihat dari hasil evaluasi dengan confusion matrix perhitungan 

secara manual tingkat akurasi sebesar 85,7%, preccision sebesar 25%  dan recall 

sebesar 14,2%. 

6.2. SARAN 

Dari peneltian ini hanya menggunakan satu metode ialah metode TF.IDF, 

sedangkan metode TF.IDF hasil akhirnya apabila tidak digunakan metode 

pembanding maka hasil akhirnya terlalu sederhana dan hasil akurasi yang 

dihasilkan kurang baik. Jadi pada penelitian ini terdapat sebuah kekurangan ialah 

dari penggunaan metode, sehingga untuk menyempurnakan penggunaan metode 

pada penelitian ini ditambahkan suatu metode sebagai pembanding ialah metode 

cosine similarity dan untuk menghasilkan hasil akurasi yang baik. Metode cosine 

similarity digunakan pada penelitan ini fungsinya ialah melihat suatu tingkat 

kemiripan dari dokumen/data yang digunakan. Jadi pada penelitian ini digunakan 

metode TF.IDF dan Cosine Similarity sebagai metode untuk mengolah data 

komentar, kemudian dievaluasikan menggunakan Confusion Matrix untuk melihat 

kinerja dari metode yang digunakan. Pada penelitian ini metode TF.IDF dan 
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Confison Matrix sudah baik, dikarenakan hasil akurasi yang dihasilkan dari 

evaluasi metode baik. Untuk selanjutnya dari penggunaan metode dapat 

dikembangkan dengan menggunakan metode lain untuk menghasilkan hasil 

akurasi yang lebih baik lagi.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : HASIL TURNITIN 
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Lampiran 2 : Listting Program 

from nltk.tokenize import RegexpTokenizer 

from sklearn.feature_extraction.text import CountVectorizer 

from sklearn.feature_extraction.text import TfidfVectorizer 

from sklearn.metrics.pairwise import euclidean_distances 

from sklearn.metrics.pairwise import cosine_similarity 

from Sastrawi.StopWordRemover.StopWordRemoverFactory import 

StopWordRemoverFactory 

from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import StemmerFactory 

import pandas as pd 

import streamlit as st 

import plotly.express as px 

from PIL import Image 

import numpy as np 

import time 

import operator 

import time 

 

st.set_page_config(page_title='Sentimen Analisys') 

image = Image.open('images/sentimen.jpg') 

st.image(image) 

st.subheader('Sentimen Analisys') 

st.subheader('Kualitas Pembelajaran Fakultas Ilmu Komputer') 

 

### --- LOAD DATAFRAME 

excel_file = 'Data.xlsx' 

sheet_name = 'Latih' 

 

df = pd.read_excel(excel_file, 

                   sheet_name=sheet_name, 

                   header=0) 

jumlahdata=df.No.count() 

dataset={} 

data={} 

sentimen={} 

for i in range(0,jumlahdata): 

    dataset[df.No[i]]=df.Saran[i] 

    sentimen[df.No[i]]=df.Kelas[i] 
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    data[df.No[i]]="["+df.dosen[i]+"]"+df.Saran[i] 

 

image = Image.open('images/unisan.png') 

st.sidebar.image(image) 

tab1, tab2= st.tabs(["Analisys Sentimen","Pengujian Model"]) 

with tab1: 

   txt=st.text_area('',height=5,placeholder='apa yang anda 

pikirkan..!',) 

   if st.button('Process'): 

        dataset["q"]=txt 

         

        ##Case Folding 

        for k in dataset.keys(): 

             

            hasil_case_folding = dataset[k].lower() 

            dataset[k]= hasil_case_folding 

        st.write("Case Folding:",dataset) 

        # Tokenizing 

        tokenizer = RegexpTokenizer(r"\w+") 

        for k in dataset.keys(): 

            tokens = tokenizer.tokenize(dataset[k]) 

            dataset[k] = tokens 

        st.write("Tokenisasi",dataset) 

        # Number Removal 

        for k in dataset.keys(): 

            tokens = [] 

            for t in dataset[k]: 

                if t.isnumeric() == False: 

                    tokens.append(t) 

            dataset[k] = tokens 

        # Stopword Removal by Sastrawi 

        factory = StopWordRemoverFactory() 

        stopword_list = factory.get_stop_words() 

        for k in dataset.keys(): 

            tokens = [] 

            for t in dataset[k]: 

                if t not in stopword_list: 

                    tokens.append(t) 

            dataset[k] = tokens 

        st.write("Stopword Removing",dataset) 
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        # Stemming by Sastrawi 

        factory = StemmerFactory() 

        stemmer = factory.create_stemmer() 

        for k in dataset.keys(): 

            tokens = [] 

            for t in dataset[k]: 

                tokens.append(stemmer.stem(t)) 

            dataset[k] = tokens 

        # Mengembalikan Format Dataset Awal 

        st.write("Stemming",dataset) 

        for k in dataset.keys(): 

            dataset[k] = " ".join(dataset[k]) 

        # Frekuensi Kemunculan Kata 

        tf = CountVectorizer() 

        term_doc_matrix = tf.fit_transform(dataset.values()) 

        pd.DataFrame(term_doc_matrix.toarray(), 

index=dataset.keys(), columns=tf.get_feature_names()) 

         

        # Pembobotan TF.IDF 

        tfidf = TfidfVectorizer() 

        inverted_index = tfidf.fit_transform(dataset.values()) 

        pd.DataFrame(inverted_index.toarray(), 

index=dataset.keys(), columns=tfidf.get_feature_names()) 

         

        # Perhitungan Cosine Similarity 

        cs = cosine_similarity(inverted_index, inverted_index) 

        df_cs = pd.DataFrame(cs, index=dataset.keys(), 

columns=dataset.keys()) 

        #df_cs 

 

        # Pengurutan Rangking Cosine Similarity 

        rank_cs = {} 

        for k in dataset.keys(): 

            if k != "q": 

                rank_cs[k] = df_cs.at[k, 'q'] 

 

        top_rank_cs = dict(sorted(rank_cs.items(), 

key=operator.itemgetter(1), reverse=True)) 

        tampil=pd.DataFrame(top_rank_cs.values(), 

index=top_rank_cs.keys(),columns=["Cosine Similarity"]) 
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        positif=[] 

        negatif=[] 

        netral=[] 

        id_rank=[] 

        for j in top_rank_cs.keys(): 

            if (top_rank_cs[j] >= 1): 

                top_rank_cs[j]=1.00 

                nilai=top_rank_cs[j]*100 

            else : 

                nilai=top_rank_cs[j]*100 

            id_rank.append(j) 

            if (sentimen[j]=="negatif"): 

                negatif.append(top_rank_cs[j]) 

            elif sentimen[j]=="positif": 

                positif.append(top_rank_cs[j]) 

            elif sentimen[j]=="netral": 

                netral.append(top_rank_cs[j]) 

            st.write(j,':',sentimen[j],nilai,'%' ) 

        x1=netral[0]*100 

        x2=negatif[0]*100 

        x3=positif[0]*100 

        nos=id_rank[0] 

        chart_data = pd.DataFrame( 

             [[0,0,x2],[0,x1,0],[x3,0,0]], 

        columns=["x1.Positif", "x2.Neutral", "x3.Negatif"]) 

        st.sidebar.bar_chart(chart_data, width=100,height=150) 

  

        if (sentimen[nos]=="negatif"): 

           st.sidebar.error("["+sentimen[nos]+"]..."+txt, 

icon="😡")  

        elif sentimen[nos]=="positif": 

           st.sidebar.info("["+sentimen[nos]+"]..."+txt, 

icon="😡")  

        elif sentimen[nos]=="netral": 

           st.sidebar.success("["+sentimen[nos]+"]..."+txt, 

icon="😡") 
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Lampiran 3 : Dataset 

Dosen Mata Kuliah Komentar 

IRVAN A SALIHI, 

M.Kom 

ALGORITMA DAN 

STRUKTUR DATA 

Kalau bisa cara mengajar lebih dipermudah.. 

saran saya dosen harus lebih kocak sedikit wkwk 

Tidak ada 

Tidak ada 

Baik 

Seketika di jelaskan mudah paham 

Harus bisa lebih baik dari biasanya 

Terimakasih atas ilmunya 

Penjelasan materi harus pelan-pelan 

Tetap di pertahankan sistem mengajarnya 

Tidak ada 

Saran saya semoga mahasiswa bisa lebih paham 

saran saya mohon menindak tegas bagi mahasiswa yg 

suka terlambat. atau yang tidak kerjakan tugas. 

Tingkatkan lagi kualitas dosen 

tidak ada lagi saran karena cara mengajar sudah bagus 

Jangan pernah lelah pak menghadapi kami yang 

minim akan logika pemrograman 

Tidak ada saran dari saya . Saya hanya mau 

mengucapkan TERIMA KASIH TELAH 

MENGAJARKAN KAMI DENGAN PENUH 
BANYAK KESABARAN PAK! 

Tidak ada saran 

ZULFRIANTO Y 

LAMASIGI,M.Kom 
PENGOLAHAN CITRA 

Lebih ditingkatkan, maaf pak dosen. 

Mantap 

Baik skaliiiii 

Baik 

Sanagt mengenagkan 

Tidak ada saran 

Tidak ada 

Tidak ada 

Menjelaskan materi harus pelan-pelan 

Mengajar harus lebih di perjelas lagi walaupun sudah 

ada buku di tiap2 mahasiswa agar mahasiswa bisa 

lebih cepat memahami. 

Tidak ada 

Saran saya semoga bisa lebih paham dengan cara 

mengajar bapak 

dipertahankan cara mendidik mahasiswanya 

Tingkatkan lagi kualitas dosen 

Tidak ada saran pak . Makasih 

berikan solusi yang pasti kepada mahasiswa yg 

mengalami kesulitan dalam codingnya yg bermasalah 

ANDI BODE, 

M.Kom 

 

JARINGAN KOMPUTER 

LANJUTAN 

 

Semoga akan lebih baik dari hari hari kemarin 

semoga kedepanya lebih baik dari hari ini 

Kedepannya harus lebih baik lagi 

sangat baik 

Baik 

Dosen keren, tidak ada saran, mohon maaf Pak saya 

tidak masuk" 
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Menurut saya Pak Bayu memberikan metode belajar 

yang sangat baik sehingga mahasiswa dapat mudah 

mengerti 

Terima kasih pak 

Tidak ada 

Sangat baik 

Tidak ada saran 

Tidak ada saran 

Baik 

saran, hanya berusahalah untuk menjadi yang lebih 

baik lagi. terimah kasih 

Tidak ada saran 

Terima kasih atas pemberian ilmunya 

UntuK MK ini sangat bagus dan luar biasa banyk 

prakteknya jadi mahasiswa lebih cept mengerti 

No saran 

Permantap cara mengajar 

Semoga kedepannya pak mengajar di reguler B lagi 

DOSEN UMUM 

 
SISTEM DIGITAL 

 

Tdk ada 

Sudah cukup baik 

tidak ada 

Semoga kedepannya tetap memberikan yang terbaik 

Dosen umum yang datang mengajar kurang 

Tingkatkan proses belajar 

Dosen yang sangat baik 

Diharapkan agar selalu memberikan pembelajaran 

dengan baik 

Tidak Ada 

Hak dan kewajiban jgn d lupakan 

Mohon bimbingannya 

Dipertahankan 

Lebih memberikan tugas dan praktek 

Sebaiknya memberikan diskusi setiap pertemuan 

Tidak ada 

sangat baik 

Lebih tingkatkan kehadiran 

Agar bisa memberikan diskusi. 

REZQIWATI 

ISHAK, M.Kom 

METODE NUMERIK 

 

Semoga bisa menjadi pribadi yang lebih baik.. 

Tidak ada 

Sudah baik 

Masih bisah di pahami 

tetap dalam proses yg seperti ini 

Tidak ada saran 

Luar biasa 

Pertahankan cara mengajar ibu.. Karena cara mengajar 

ibu sngat baik 

Tidak ada saran, pokoknya ibu kiki terbaik😍 

Tidak ada 

Terbaik. 

Tetap pertahankan cara mengajarnya 

Tidak ada 

ibu mengajar dengan sangat baik sangat disiplin waktu 

saran saya lebih di tambah lagi disiplinnya 
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REZQIWATI 

ISHAK, M.Kom 

METODE NUMERIK 

 

dipertahankan cara mendidik mahasiswanya. 

Tingkatkan lagi kualitas dosen 

Tidak ada lagi saran karena cara menjelaskan sudah 

baik sehingga mahasiswa mudah paham apa yang di 

sampaikan dosen 

Sehat selalu ibu 

Tidak ada saran dari saya . Saya hanya mau 

mengucapkan TERIMA KASIH TELAH 

MENGAJARKAN KAMI DENGAN PENUH 

BANYAK KESABARAN BU! 

Perfect. 

Sangat baik 

semoga lebih semangat lagi cara mengajarnya 

YULIANTY 

LASENA, M.Kom 
METODE NUMERIK 

Semoga bisa menjadi pribadi yang lebih baik.. 

Tidak ada 

Ok 

Bagus 

lebih menarik lagi dalam proses pengajar agar kami 

mahasiswa bisa tertarik dalam mengikuti kegiatan 

pebelajaran 

Tidak ada saran 

Terimah kasih sudah mengajar di semester ini 

Mantap 

Mata kuliah yang paling menyenangkan dan paling di 

tggu 

Tidak ada 

semoga lebih terampil dalam mengajar 

Metode penjelasan materi harus diperjelas dan 

dikembangkan lagi. 

Cara mengajar boleh di perjelas lagi agar mahasiswa 

bisa lebih cepat memahami 

Tidak ada 

Saran saya semoga cara mengajar di MK ini akan 
lebih baik dan dapat di mengerti 

dipertahankan cara mengajar mahasiswanya 

Tingkatkan lagi kualitas dosen 

Diharapkan lagi cara mengajarnya lebih baik agar 

mahasiswa lebih mengerti lagi 

Lebih baik lagi 

Tidak ada saran dari saya . Saya hanya mau 

mengucapkan TERIMA KASIH TELAH 

MENGAJARKAN KAMI DENGAN PENUH 

BANYAK KESABARAN BU! 

Cara mengajar perlu ditingkatkan, karena hanya 

sebagian mahasiswa yg paham selebihnya mereka 

mencari tau sendiri materi yg sudah dijelaskan 

dst ...... .......... 
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